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ABSTRACT

Introduction: Adipura program is one of the strategies to improve environmental health
status. Based on data from the Environmental Service of Barito Kuala Regency, the value of
Adipura tends to increase. However, the public's view of Adipura’s values is not always
positive. Of course, the author wants to examine this problem and the factors that influence
the Adipura program in Barito Kuala Regency. Methods: The research design used was cross
sectional with a quantitative approach. The population in this study is the people of Barito
Kuala Regency as many as 1,111 people and the sample is 110 people. The dependent
variable is the community's view of the Adipura value while the independent variable is
public knowledge, government performance and public awareness in waste management.
Collecting data using questionnaires and questionnaires. Processing and data analysis using
chi square test with computer applications. Results: The results showed that people who have
a positive view of the Adipura value are 67.27%, while people who have a negative view of
the Adipura value are 32.73%. Conclusion: The results of the study indicate that there is a
relationship between public knowledge and the community's view of the Adipura value (p-
value = 0.035). While the waste management performance factor (p-value = 0.061) and
public awareness in waste management (p-value = 0.078) did not show any relationship to
the community's view of the Adipura value of Barito Kuala Regency.
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ABSTRAK
Pendahuluan: Program Adipura adalah salah satu strategi peningkatan derajat kesehatan
lingkungan. Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Kuala nilai
Adipura cenderung meningkat. Namun pandangan masyarakat terhadap nilai Adipura tidak
selalu positif. Tentunya penulis ingin meneliti masalah ini dan faktor yang berpengaruh
dalam program Adipura Kabupaten Barito Kuala. Metode: Desain penelitian yang digunakan
adalah cross sectional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat Kabupaten Barito Kuala sebanyak 1.111 jiwa dan sampelnya sebanyak 110 jiwa.
Variabel terikat yaitu pandangan masyarakat dalam nilai Adipura sedangkan variabel bebas
yaitu pengetahuan masyarakat, kinerja pemerintah dan kesadaran masyarakat dalam
pengelolaan sampah. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan angket. Pengolahan dan
analisis data menggunakan uji chi square dengan aplikasi komputer. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat yang berpandangan positif terhadap nilai Adipura sebanyak
67,27%, sedangkan masyarakat yang berpandangan negatif terhadap nilai Adipura sebanyak
32,73%. Simpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
masyarakat dengan pandangan masyarakat terhadap nilai Adipura (p-value = 0,035).
Sedangkan faktor kinerja pengelolaan sampah (p-value = 0,061) dan kesadaran masyarakat



dalam pengelolaan sampah (p-value = 0,078) tidak menunjukkan adanya hubungan terhadap
pandangan masyarakat dalam nilai Adipura Kabupaten Barito Kuala.

Kata kunci: masyarakat, nilai Adipura, pengelolaan sampah
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